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Pendahuluan

• Pemilu merupakan kegiatan penting dalam demokrasi.

• Tingkat partisipasi dipengaruhi faktor demografi.

• Pamekasan memiliki partisipasi tinggi di Pemilu 2019.

• Data dari BPS digunakan untuk klasifikasi menggunakan metode
Naive Bayes.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

• • Apakah atribut demografi berpengaruh terhadap tingkat 
partisipasi pemilu?

• • Seberapa akurat metode Naive Bayes dalam memprediksi 
partisipasi?

• • Faktor demografi apa yang paling berpengaruh?
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Metode

• Data dari BPS Kabupaten Pamekasan.
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Metode

Pre-processing

1. Data Cleaning
Proses menemukan dan menangani kesalahan seperti Duplikasi dan Data 
tidak lengkap. Tindakan yang dilakukan Menghapus data yang tidak 
sesuai, Memperbaiki data yang masih dapat digunakan dengan Tujuan 
Meningkatkan kualitas data sebelum proses analisis.

2. Korelasi atribut
Untuk mengevaluasi kekuatan hubungan antara atribut prediktor dengan 
target Tingkat Partisipasi Pemilu. Korelasi tinggi menandakan informasi yang 
serupa → atribut duplikatif. Atribut dengan kontribusi rendah dihilangkan 
agar proses klasifikasi efisien dan akurat.
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Metode

3. Data Transformation
Mengubah seluruh atribut menjadi format numerik agar kompatibel 
dengan algoritma data mining.

4. Seleksi Fitur 
Pemilihan fitur yang paling relevan untuk pemodelan klasifikasi.
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Metode

5. Random DatasetTujuan:Mengacak baris data untuk
Memastikan distribusi yang merata Meningkatkan representasi
bobot atribut Menghindari bias urutan

5. Split DataTujuan Membagi data untuk proses pelatihan dan 
pengujian model Proporsi 80% Training 20% Testing Manfaat
Melatih model secara optimal Mengukur performa model 
secara objektif
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Hasil

Model Naive Bayes menghasilkan akurasi sebesar 65,79%, yang 
berarti model berhasil mengklasifikasikan 66% data uji dengan
benar. Nilai ini menunjukkan performa yang cukup baik secara
keseluruhan, namun tetap perlu didukung oleh metrik lain seperti
precision, recall, dan f1-score untuk evaluasi yang lebih
menyeluruh.
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Hasil

Hasil classification report menunjukkan perbedaan kinerja model Naive Bayes dalam
mengenali dua kelas Kelas 1 (Partisipasi Tinggi) Precision 0.59, Recall 0.89, F1-score 0.71 Model 
sangat baik dalam mendeteksi partisipasi tinggi meskipun presisinya sedang.

Kelas 0 (Partisipasi Rendah) Precision 0.82, Recall 0.45, F1-score 0.58 Model cukup tepat dalam
prediksi, namun banyak data kelas ini yang tidak terdeteksi.Secara keseluruhan, model 
memperoleh akurasi 65,79% dan macro average F1-score 0.65, yang menunjukkan performa
cukup seimbang namun belum optimal di kedua kelas.
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Hasil

Rata-rata partisipasi pemilu di seluruh kecamatan di Kabupaten Pamekasan tergolong tinggi, 
berkisar antara 82,87% hingga 96,03%. Hal ini menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat
dalam pemilu di wilayah ini secara umum sangat baik.
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Hasil

Terdapat 20 kelurahan/desa di Kabupaten Pamekasan dengan tingkat partisipasi pemilu
tertinggi, seluruhnya di atas 97%. Ini mencerminkan antusiasme tinggi masyarakat serta
keberhasilan dalam mendorong kesadaran politik dan partisipasi demokratis di tingkat lokal.
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Manfaat Penelitian

• Memberikan wawasan tentang faktor demografi dan partisipasi
pemilu.

• Menjadi dasar strategi peningkatan partisipasi oleh pemerintah.

• Dapat digunakan dan dikembangkan dengan algoritma
klasifikasi lain.
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